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BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN
Berdsarkan data yang telah didapat dan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan di pondok Pesantren Mabda Islam yang mengacu kepada rumusan masalah, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
1. Manajemen pembiayaan pendidikan melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian.
a. Proses perencanaan program disusun berdasarkan pendekatan administrative approach – pendidik tidak dilibatkan langsung dalam penyusunannya.
b. Pengorganisasian dilakukan dengan sangat sederhana tanpa mengurangi prinsip-prinsip pengorganisasian dan komponen-komponen pengorganisasian didalamnya.
c. Penggerakan dilakukan dengan tahapan leading dan commanding. 
d. Pengendalian yang diterapkan dalam program merupakan tipe internal control dengan metode pengawasan langsung (observasi) dan pengawasan tidak langsung (laporan administrasi).
2. Kesimpulan analisis faktor internal dan eksternal dalam pelaksanaan program antara lain terdapat beberapa faktor pendukung dan beberapa faktor penghambat yaitu:
a. Faktor pendukung antara lain; adanya kepemimpinan kewirausahaan kiyai, digital marketing yang baik, penerapan tata kelola keuangan yang transparan serta ketersedian koperasi pesantren` selain itu memiliki lahan pengembangan lebih dari 20 hektar, Program wakaf produktif yang banyak diminati ummat, Program yang memiliki dukungan penuh dari ummat, Sistem pondok pesantren yang cocok bagi orang tua yang sibuk mencari nafkah dan mmemiliki keterbatasan biaya pendidikan. yayasan memiliki anggota donatur aktif yang cukup banyak. Program entrepreneurship yang semakin banyak diminati oleh peserta didik, Mudahnya akses peserta didik untuk melanjutkan pendidikan kejenjang selanjutnya. Semakin banyak donatur yang tertarik untuk berinvestasi, Tingginya animo/ perhatian masyarakat muslim terhadap program entrepreneurship pesantren, Terjaminnya masa depan peserta didik atau santri dalam mendapatkan modal usaha.
b. Faktor penghambat program antara lain;. Memiliki kesulitan dalam meningkatkan kompetensi sumber daya manusia. Kurangnya SDM yang sesuai dengan kualifikasi yang diinginkan aatau dibutuhkan. Rendahnya keinginan atau motivasi anak-anak untuk Belajar di pondok pesantren. Sulitnya mendapatkan peserta didik atau santri yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Tingkat stress/ kejenuhan pebimbing yang tinggi.
3. Secara konteks manajemen pembiayaan pesantren berbasis  entrepreneurship berhasil mencapai tujuan dengan memenuhi kebutuhan peserta didik dan mewujudkan peserta didik yang mandiri.
B. IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
Beberapa rekomendasi yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan implikasi dari simpulan di atas antara lain:
1. Proses perencanaan pembiayaan pendidikan yang tidak melibatkan unit amal usaha berimplikasi menimbulkan gap antara konsep perencanaan dengan pelaksanaan. Maka di rekomendasikan agar ssetiap unit amal usaha terlibat langsung dalam proses perencanaan.
2. Struktur organisasi yang sederhana dalam pengorganisasian program berimplikasi kepada banyaknya beban kerja ketua program, sehingga direkomendasikan agar struktur organisasi dirubah dengan menambahkan pembantu kerja ketua program juga memberikan insentif yang sesuai dengan beban kerja.
3. Kurangnya motivating dalam tahapan penggerakan program berimpilikasi pada menurunnya semangat kerja pegawai, maka direkomendasikan untuk  secara intens memberikan motivasi baik atas dasar kebutuhan fisiologis, rasa keamanan, rasa memiliki, penghargaan ataupun aktualisasi diri.
4. Kurangnya minat untuk belajar dipondok pesantren berimplikasi pada beratnya persaingan untuk mendapatkan peserta didik baru dalam rangka meregenerasi santri mandiri dalam usaha sehingga direkomendasikan untuk meningkatkan kerjasama dengan orang tua/ wali peserta didik dalam mendukung program unggulan dan menjadikannya sarana sosialisasi program.
5. [bookmark: _GoBack]Input sumber dana yang memadai harus diimbangi dengan input peserta didik dan pegawai yang ketat agar terjadi pemerataan kompetensi peserta didik dan pegawai dalam mendukung program kewirausahaan, maka direkomendasikan untuk membuat standar ketat 
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